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Remaja membutuhkan asupan gizi seimbang yang berguna untuk 

mengoptimalkan tumbuh kembang, remaja tergolong dalam kelompok rentan 

kekurangan gizi, salah satunya adalah anemia. Pengabdian masyarakat ini 

dilakukan di SMPN 1 CIMALAKA pada tahun 2025, dengan data berdasarkan 

SKI pada tahun 2023 yaitu sebanyak 15,5% penderita anemia di indonesia. 

Salah satu masalah anemia di remaja adalah kurangnya pemahaman dalam 

upaya pencegahan pada remaja. Metode yang digunakan adalah metode 

ceramah yaitu dengan cara menerangkan secara terstruktur, dan evaluasi 

dilakukan setelah pemberian materi dengan bertanya pada peserta secara acak 

terkait pemahaman dari materi penyuluhan. Penyampaian inovasi minuman 

alternatif untuk menambah asupan zat besi dalam tubuh yaitu smoothies ABC 

dengan bahan dasar pepaya dan pisang, dengan pemanis menggunakan madu. 

Smoothies sebagai salah satu pendekatan non farmakologi yang dilakukan 

sebagai upaya pencegahan dalam mengatasi anemia pada remaja. Peningkatan 

pemahaman terkait anemia di siswa/i SMPN 1 CIMALAKA dinilai secara 

subjektif dengan menilai sampling peserta sebanyak 3 orang untuk menjelaskan 

kembali materi penyuluhan dan sesuai dengan yang disampaikan.  

Adolescents need balanced nutritional intake that is useful for optimizing 

growth and development, adolescents are classified as a vulnerable group for 

malnutrition, one of which is anemia. This community service was carried out 

at SMPN 1 CIMALAKA in 2025, with data based on SKI in 2023, namely 15.5% 

of anemia sufferers in Indonesia. One of the problems of anemia in adolescents 

is the lack of understanding in prevention efforts in adolescents. The method 

used is the lecture method, namely by explaining in a structured manner, and 

evaluation is carried out after the delivery of the material by asking random 

participants regarding the understanding of the counseling material. The 

delivery of alternative drink innovations to increase iron intake in the body is 

ABC smoothies with papaya and banana as the basic ingredients, with honey 

as a sweetener. Smoothies as one of the non-pharmacological approaches 

carried out as a preventive effort in overcoming anemia in adolescents. The 

increase in understanding regarding anemia in SMPN 1 CIMALAKA students 

was assessed subjectively by assessing a sampling of 3 participants to re-

explain the counseling material and in accordance with what was conveyed.  
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak anak ke masa dewasa, berdasarkan undang 

undang Republik Indonesia No.35 Tahun 2014 dan peraturan Menteri Kesehatan no 25 tahun 2014 yaitu 

10 hingga 18 tahun, sedangkan batasan usia remaja yaitu antara usia 10 sampai 24 tahun dan belum 

menikah. Masa remaja membutuhkan asupan gizi seimbang guna mengoptimalkan tumbuh kembang 

dan mengurangi risiko terkena penyakit dimasa dewasa (BKKBN,2020). Remaja tergolong dalam 

kelompok rentan kekurangan gizi, masalah gizi yang utama dan rawan pada remaja adalah anemia. 

Anemia merupakan keadaan medis dimana kadar hemoglobin kurang dari batas normal 

(Wulandari,2024). Kadar Hemoglobin normal untuk remaja yaitu  >12,0 g/dl untuk perempuan, dan laki-

laki dengan usia diatas 15 tahun yakni >13,0 g/dl (Saraswati,2021). 

World Health Organization (WHO) memperkirakan 30% wanita di dunia menderita anemia. 

Menurut data survei kesehatan Indonesia tahun 2023 yaitu 15,5% penderita anemia di indonesia. Hal ini 

menunjukkan masalah anemia pada remaja cukup tinggi, maka perlu perhatian khusus (Kasmad et 

al,2024). 

Salah satu upaya pemerintah dalam menurunkan angka kejadian anemia di kalangan remaja yaitu 

dengan memberikan suplemen tablet tambah darah dengan kandungan Fe dan asam folat yang diberikan 

1 minggu sekali rutin pada hari jum’at di sekolah. Pemberian suplemen ini dianggap paling efektif 

karena kandungan zat besi dalam tablet tambah darah dilengkapi dengan asam folat (Wulandari,2024). 

Secara non Farmakologis pengobatan dan pencegahan anemia dapat dilakukan dengan 

mengkonsumsi  makanan tinggi zat besi, dan vitamin C (Linda,2023). Sumber zat besi yang terdapat 

dalam makanan terdiri dari sumber zat besi heme dan non heme. Sumber zat besi heme berasal dari 

bahan hewani seperti daging merah, hati unggas, dan boga laut. Sumber zat besi non-heme berasal dari 

sayuran dan kacang kacangan (Nurhidayati et al,2025). 

Buah pepaya, pisang dan Madu dipercaya dapat menangani anemia, Karena buah pepaya 

mengandung Vitamin A,C,E dan k serta mineral penting seperti zat besi (0,3 mg), fosfor (16 mg), dan 

kalium (470 mg). Kandungan zat besi yang terdapat dalam pepaya dapat membantu meningkatkan 

hemoglobin (Faridah et al,2025). Buah pisang ambon mengandung vitamin C, vitamin B6, dan zat besi, 

mendukung pembentukan eritrosit dan hemoglobin (Wulansari, 2025). Madu (Apis Mellifera) 

mengandung karbohidrat, vitamin, mineral, lemak, protein, dan asam amino yang dapat meningkatkan 

kadar hemoglobin (HB) dalam darah (Sari, 2025). 

Pemberian smoothies ABC (Anemia Booster Cocktail) dapat membantu asupan zat besi ke dalam 

tubuh. Satu buah pisang mengandung sekitar 0,3 mg fe (zat besi) yang dapat membantu mengatasi 

anemia (Mardiana et al, 2023). Dalam 100 mg buah pepaya terkandung 177 mg vitamin C (Jannah et al, 

2025). Madu mengandung 0,42 mg zat besi/ 100 gram (Sari,2025). 

Berdasarkan penelitian wulandari et al, 2024 menunjukkan peningkatan pengetahuan pencegahan 

anemia pada remaja putri di SMAN 1 Sukakarya dengan pemberian edukasi melalui metode ceramah. 

Terdapat beberapa metode edukasi gizi, salah satunya adalah metode ceramah. Dalam kamus besar 

bahasa indonesia metode merupakan cara yang teratur dan terpikir baik baik untuk mencapai maksud , 

cara kerja bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan. Metode 

ceramah adalah metode pembelajaran dengan cara menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta 

didik secara langsung secara lisan. Metode ceramah dapat dilakukan menggunak alat bantu pengajaran 

atau tidak (Wulandari et al, 2024).  

Oleh karena itu mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) CEMARA Universitas Muhammadiyah 

Bandung kelompok 13 Cimalaka 1 menyelenggarakan penyuluhan Iron Boost : Remaja Sehat tanpa 

anemia di SMPN 1 CIMALAKA yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa siswi terkait 

anemia dengan pemberian minuman smoothies ABC dengan komposisi pepaya, pisang ambon, dan 

madu dalam penanganan serta pencegahan anemia. 

METODE 

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan di SMPN 1 CIMALAKA, adapun peserta dari kegiatan 

penyuluhan ini adalah siswa siswi SMPN 1 CIMALAKA kelas 9 dengan peserta sebanyak 77 orang dan 

dihadiri oleh tim promosi kesehatan desa cimalaka serta BKKBN Kecamatan Cimalaka. Metode yang 

digunakan adalah metode ceramah, dengan cara menerangkan dan menjelaskan suatu ide, pengertian, 
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prevalensi, faktor penyebab, akibat, serta langkah pencegahan secara lisan kepada audiens. Pemberian 

penyuluhan tentang anemia yang dilakukan kepada remaja diharapkan memberikan pemahaman lebih 

baik serta peningkatan pengetahuan terkait anemia setelah diberikan penyuluhan. Strategi optimalisasi 

pengetahuan anemia pada remaja dengan memanfaatkan smoothies ABC sebagai alternatif pencegahan 

anemia melalui pendekatan yang berfokus pada peningkatan pengetahuan dengan pemberian informasi, 

dukungan sosial, dukungan profesional kesehatan, dan perilaku sehat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Optimalisasi pengetahuan remaja tentang anemia dan pemanfaatan smoothies ABC sebagai 

minuman alternatif di SMPN 1 CIMALAKA. Langkah penting dalam meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan remaja tentang anemia melalui program penyuluhan yang terstruktur. Penyuluhan ini 

melibatkan beberapa pihak di desa cimalaka diantaranya adalah kepala desa sebagai pemimpin daerah 

yang mengatur dan meninjau kegiatan yang ada di desa cimalaka, BKKBN kecamatan cimalaka 

terkhusus bidang PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling Remaja), kemudian tim promosi kesehatan desa 

cimalaka, dan kepala sekolah. Selain itu kelompok 13 KKN CEMARA desa Cimalaka 1 Universitas 

Muhammadiyah Bandung memperkenalkan minuman alternatif untuk memenuhi kebutuhan zat besi 

dalam tubuh, yang bersumber dari Buah buahan yang merupakan zat besi non-heme, yaitu smoothies 

ABC (Anemia Booster Cocktail). Smoothies ABC yaitu smoothies dengan komposisi pepaya, pisang 

ambon, dan madu sebagai pemanis.  

 
Gambar 1. Kegiatan Iron Boost : Remaja Sehat Tanpa Anemia Dihadiri oleh tim Promosi Kesehatan 

Desa Cimalaka 

 Komposisi Buah pisang, Pisang Ambon, serta madu menjadi minuman alternatif yang mudah di 

konsumsi dan enak dan menyesuaikan trend  minuman dikalangan remaja. Sehingga minuman ini dapat 

mudah diterima oleh kalangan remaja. Smoothies merupakan produk yang berbahan dasar buah dan atau 

sayuran yang menonjolkan parameter kelembutan pada produknya (Novidahlia et al, 2018). Minuman 

smoothies ABC ini merupakan tindakan non farmakologis untuk memenuhi kebutuhan zat besi tubuh 

untuk remaja agar terhindar dari anemia.  
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Gambar 2. Registrasi peserta penyuluhan dan pembagian smoothies ABC pada peserta penyuluhan 

Adapun kegiatan penyuluhan untuk optimalisasi pengetahuan anemia untuk remaja dan 

pemanfaatan smoothies ABC  untuk mencegah dan menurunkan angka kejadian anemia pada remaja di 

SMPN 1 Cimalaka dilakukan dengan tahapan : 

1. Pre test secara lisan dan acak terhadap peserta penyuluhan terkait pengetahuan tentang anemia 

diantaranya adalah pengertian, komponen darah, dan akibat yang disebabkan oleh anemia.   

2. Penyuluhan  

Pendidikan dan penyuluhan dilakukan sebagai metode utama dalam upaya optimalisasi pengetahuan 

anemia untuk remaja terkait pengertian, prevalensi, faktor risiko, akibat yang ditimbulkan oleh anemia, 

Pencegahan anemia, serta makanan pengganti tablet tambah darah. Kegiatan ini meliputi penyuluhan 

dengan metode ceramah, tanya jawab, dan kampanye publik yang akurat dan relevan tentang anemia 

dan pemanfaatan smoothies ABC  (Anemia Booster Cocktail). Kelompok 13 membagikan flyer cara 

pembuatan smoothies kepada siswa/i peserta penyuluhan. Diharapkan dengan membagikan flyer  siswa/i 

dapat mempraktekkannya di rumah dan menambahkannya ke dalam minuman yang dikonsumsi sehari-

hari.  

3. Evaluasi dilakukan dengan memberikan pertanyaan secara acak kepada peserta. Peserta secara acak 

dapat menjelaskan kembali apa yang mereka tangkap dari pemaparan materi penyuluhan. Diambil 

sampling sebanyak 3 orang perwakilan dari siswa/i yang menjadi audiens untuk menjelaskan kembali 

hasil penyuluhan. Dari ketiga peserta penyuluhan dapat menjelaskan kembali apa yang telah 

disampaikan oleh pemateri.  

 
Gambar 3. Kegiatan evaluasi penyuluhan Iron Boost : Remaja Sehat Tanpa Anemia 

Optimalisasi pengetahuan anemia pada remaja dengan pemanfaatan smoothies ABC  (Anemia 

Booster Cocktail) sebagai minuman alternatif di SMPN 1 CIMALAKA dilakukan dengan membagikan 

smoothies sebanyak 60 ml pada setiap siswa/i yang hadir dalam acara penyuluhan ini.  

Pemberian smoothies ABC  (Anemia Booster Cocktail) dengan komposisi pepaya, pisang ambon 

dan madu. Kandungan Vitamin C dalam buah pepaya sebanyak 177 mg / 100 mg pepaya, pisang 

mengandung zat besi (Fe) 0,3 mg, dan madu mengandung mikro mineral zat besi sebanyak 0,42 mg/ 

100 gram madu. vitamin C yang terkandung dalam smoothies membantu penyerapan zat besi ke dalam 



Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan,  
Volume 4 No. 2, Oktober-Desember 2025, hal. 13272-13277  13276 

 

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan 
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online) 

tubuh, karena vitamin c merupakan enhancer untuk membantu penyerapan zat besi non-heme (Salsabil 

et al, 2023). Peningkatan kadar hemoglobin yang disebabkan oleh proses metabolisme besi dalam tubuh 

yang terdiri dari proses absorpsi, distribusi, metabolisme, dan ekskresi. Vitamin c memiliki peran 

penting dalam penyerapan zat besi, terutama dalam makanan atau zat besi non-heme seperti pepaya.  

Kegiatan penyuluhan ini ditinjau langsung oleh tim promosi kesehatan desa cimalaka sehingga 

hasil dari kegiatan ini dapat di evaluasi lebih lanjut oleh tim promosi kesehatan desa cimalaka dan dapat 

dipantau secara berkala terkait optimalisasi pengetahuan anemia pada remaja di SMPN 1 CIMALAKA.  

Tabel 1. Tolak Ukur Ketercapaian Penyuluhan Iron Boost : Remaja Sehat Tanpa Anemia  

No Kegiatan Tolak ukur 

Perilaku 

sebelum 

kegiatan 

Perilaku 

setelah 

kegiatan 

Pengetahuan 

sebelum 

pengetahuan 

sesudah 

1.  Penyuluhan  Pemahaman 

terhadap 

anemia  

Peserta masih 

kurang 

memahami 

tentang 

materi 

anemia  

Peserta 

mengetahui 

tentang 

materi 

anemia  

Pengetahuan 

anemia pada 

remaja masih 

kurang  

pengetahuan 

anemia pada 

remaja 

meningkat  

2.  Pemanfaatan 

Smoothies 

ABC sebagai 

minuman 

alternatif  

Pemahaman 

cara 

pembuatan 

smoothies 

ABC  

Peserta 

belum 

mengetahui 

manfaat buah 

pepaya, 

pisang, dan 

madu  

Peserta 

sudah 

mengetahui 

manfaat buah 

pepaya, 

pisang dan 

madu 

  

3. Evaluasi  Pengetahuan 

tentang 

anemia  

Peserta 

belum 

memahami 

cara 

pencegahan 

dan 

mengatasi 

anemia 

secara non 

farmakologi 

Peserta 

mengetahui 

terdapat 

minuman 

alternatif dari 

tablet tambah 

darah yaitu 

smoothies 

ABC. 

  

SIMPULAN 

Kasus anemia di indonesia meningkat di setiap tahun nya, kejadian anemia tertinggi terjadi pada 

kalangan usia remaja. Hal ini menjadi fokus utama pemerintahan dalam menanggulangi kasus anemia 

pada remaja. Dalam hal ini pemerintah melakukan pencegahan dengan cara melakukan pembagian tablet 

tambah darah setiap satu minggu sekali di sekolah.  Salah satu pendekatan non farmakologi yang dapat 

diupayakan adalah dengan memanfaatkan bahan bahan yang mudah didapat yaitu membuat smoothies 

dengan komposisi pepaya, pisang ambon, serta madu sebagai pemanis. Dengan melihat kandungan zat 

besi dan vitamin C yang terdapat dalam buah buahan tersebut, smoothies ini menjadi salah satu temuan 

untuk mencukupi kadar hemoglobin (HB) dalam darah. 
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